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Judul : Evaluasi Pemanfataan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Skripsi ini membahas tentang Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Bidang Ilmu
Agama Islam di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan
rumusan masalah yaitu, bagaimana ketersediaan koleksi bidang ilmu agama Islam
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dan bagaimana tingkat
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ketersediaan koleksi bidang
ilmu agama Islam di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dan
tingkat pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini semua pemustaka yang
terdaftar sebagai anggota perpustakaan yaitu 2819 dan sampel dalam penelitian ini
ditentukan oleh yaitu sebanyak 50 orang dengan menggunakan teknik sampling
insidental. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket dan
dokumentasi. Uji validitas dan uji realibilitas menggunakan program IBM SPSS
v23.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi bidang ilmu
agama Islam di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar tergolong
dalam kategori cukup baik dengan skor presentase sebesar 60% sementara tingkat
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar tergolong dalam kategori cukup baik dengan skor
presentase sebesar 54%.




Koleksi perpustakaan merupakan suatu hal yang sangat penting di
lingkungan perguruan tinggi. Oleh karena itu, keanekaragaman koleksi akan
memudahkan terlaksananya Tri Dharma perguruan tinggi yaitu, pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
perguruan tinggi yang bersama-sama unit lain, turut melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat, serta
melayangkan sumber informasi kepada lembaga induknya pada khususnya dan
civitas akademika pada umumnya.
Undang-undang No 43 tahun 2007 pasal 24 ayat 1 dan 2 dinyatakan
bahwa: (1) setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional
pendidikan, ayat (2) yaitu memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah
eksamplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Undang-undang RI No 43 Tahun
2007 Tentang Perpustakaan : 16).
Koleksi bidang Ilmu agama islam merupakan salah satu jenis koleksi yang
terdapat di perpustakaan perguruan tinggi. Koleksi tersebut mengandung
informasi yang bermanfaat bagi sivitas akademika.
2Perpustakaan merupakan tempat koleksi (benda) yang mengandung
informa si, dengan membaca maka setiap umat manusia akan gemar mencari dan
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, sebagaimana firman Allah Swt dalam
QS Al Baqarah/2:31.
 َ َ َو َمَداَء َٓء َ ۡ َ ۡ ٱ َ َ  ۡ ُ َ َ َ ُ َ ُ ِ َ ِ َ َ ۡ ٱ ِ َأ َل َ َُٔ ِ ِٓء َ ۡ َ ِ
 َ ِ ِ ٰ َ  ۡ ُ ُ  ِنإ ِٓء َ ُ َ
Terjemahnya :
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar!" (Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya
AI Baqarah:31).
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugrahi Allah potensi ilmu
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda. Dalam ayat ini
terdapat kalimat  َﺎﮭﱠﻠُﻛ َٓءﺎَﻤَۡﺳۡﻷٱ yang artinya Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya (Shihab, 2002: 178)
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan
kepada Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan
para malaikat yang sekaligus menjadi eksistentis ke-khalifahan manusia (Adam
as.) kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh funggsinya merupakan tradisi
yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran
manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi (Quraisy Mathar,
2012: 113). Kaitan ayat tersebut dengan pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama
3Islam yaitu telah diajarkan kepada nabi Adam tentang jenis-jenis benda beserta
dengan fungsinya masing-masing, maka dari itu koleksi-koleksi perpustakaan
sangat bermanfaat bagi pemustaka.
Adapun penelitian sebelumnya yang membahas tentang evaluasi
pemanfaatan koleksi berbahasa inggris di perpustakaan UIN Alauddin Makassar
oleh Ramadan (2015). Sedangkan peniliti ingin meneliti tentang evaluasi
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Observasi awal yang penulis lakukan di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar, seluruh koleksi berjumlah 9.046 judul dengan 12.867
eksamlar.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Evaluasi pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama islam di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana ketersediaan koleksi bidang ilmu Agama Islam di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah makassar?
2. Bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi bidang ilmu Agama Islam di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar?
4C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap perlu mengemukakan
definisi operasional dari beberapa kata yang terkandung dalam judul penelitian
ini, sebagai berikut :
a. Evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang
sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai (Umar, 2002:36)
b. Koleksi adalah kumpulan Sesutu seperti koleksi perpustakaan berupa
buku dan non buku yang dihimpun oleh perpustakaa.( Soeatminah,
1992:17)
c. Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi
dengan perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan
tinggi mencapai tujuannya (Sulistyo-Basuki 1991: 52).
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka penulis dapat memahami
bahwa yang dimaksud dengan evaluasi koleksi yaitu suatu proses untuk
menyediakan informasi berupa buku dan non buku yang terdapat pada
perguruan tinggi.
2. Ruang lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis membatasi ruang
lingkup penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun
ruang lingkup dalam penelitian ini yang penulis batasi pada ketersediaan
koleksi bidang ilmu agama Islam dengan indicator yaitu kondisi fisik, jumlah
5koleksi, ragam koleksi, kemutakhiran koleksi dan bagaimana pemanfaatan
koleksi bidang ilmu agama Islam dengan cara dipinjam, dibaca, dicatat dan
difotocopy.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi
Bidang Ilmu Agama Islam di Perpustakaan Muhammadiyah Makassar. Adapun
beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut yaitu sebagai
berikut:
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo-Basuki (1991).
Dalam buku ini membahas tentang organisasi koleksi perpustakaan
termasuk cara mengelola, menyimpan, serta cara melestarikan koleksi
bahan pustaka.
2. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan; dalam bukunya
ditulis oleh Hildawati Almah, buku ini dibuat untuk dijadikan dasar bagi
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan untuk memahami konsep ruang
lingkup pengembangan koleksi di Perpustakaan.
3. Perpustakaan dan Buku; yang ditulis oleh Wiji Suwarno, tentang
kepentingan suatu lembaga perpustakaan dan koleksi yang ada di
perpustakaan.
4. Pemanfaatan Koleksi Bahasa Berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN
Alauddin Makassar, skripsi ini ditulis oleh Ramadan. Skripsi ini berisi
tentang bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
65. Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan SD Impres Macanda Kel.
Romang Polong Kec. Somba Opu Kab. Gowa, skripsi ini ditulis oleh St.
Rabiatul Adawiyah. Skripsi ini berisi tentang pemanfaatan koleksi di
perpustakaan SD Impres Macanda Kel. Romang Polong Kec. Somba Opu
Kab. Gowa.
6. Evaluasi Keterpakaian Koleksi Referensi di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar, skripsi ini di tulis oleh Azas Akbar. Skripsi ini berisi tentang
bagaimana keterpakaian koleksi referensi di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui ketersediaan koleksi buku agama islam di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi buku Agama Islam di
Universitas Muhammadiyah Makassar.
2. Manfaat yang diperoleh dari penlitian ini adalah :
a. Menjadi rujukan peneliti yang akan meneliti masalah yang sama atau
berhubungan dengan objek penelitian ini.
b. Penelitian ini untuk memberikan data informs yang berguna bagi
semua kalanagan terutama bagi mereka yang serius mengamati tentang
keterpakaian koleksi bidang ilmu Agama islam.
7c. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis mengenai





A. Pengertian Pemanfaatan Koleksi
Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan maka terlebih
dahulu harus diketahui pengertian dari pemanfaatan. Kata pemanfaatan berasal
dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia (2002: 928) disebutkan bahwa pemanfaatan memiliki makna, proses,
cara, atau perbuatan memanfaatkan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat
diartikan bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan memiliki makna suatu proses
kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai jenis
koleksi yang ada di perpustakaan.
Pemanfaatan koleksi merupakan suatu cara atau proses dalam
memanfaatkan koleksi. Perpustakaan mengupayakan agar semua koleksi dapat
dimanfaatkan oleh pengguna dengan baik.
Dalam menyelenggarakan perpustakaan, unsur yang utama adalah
mengupayakan agar semua koleksi dan perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh
pengguna dengan baik. Tugas perpustakaan adalah untuk mengajak, menarik dan
mengundang masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasanya membaca dan
berbudaya tinggi.
Masyarakat yang demikian senantiasa mengikuti peristiwa dan
perkembangan mutakhir pengguna tersebut mempunyai pandangan dan wawasan
yang luas, bersikap mandiri, percaya diri dan mengikuti kemajuan zaman. Apabila
pemanfaatan perpustakaan belum optimal, maka perlu diadakan pembinaan
9terhadap pemaikan perpustakaan. Menurut Sutarno (2006: 113), pembinaan
masyarakat pemakai perpustakaan dapat dilakukan dengan cara:
1. Mengadakan bimbingan pemakai perpustakaan, yaitu menuntun,
mengarahkan, memberikan penjelasan tentang cara-cara menggunakan
kartu katalog, menelusur sumber informasi dan menggunakan pedoman
perpustakaan yang lain.
2. Memberikan pendidikan pemakai, yaitu dilakukan petugas pelayanan
mengenai seluk beluk perpustakaan, manfaat perpustakaan, cara menjadi
anggota, persyaratan keanggotan, tata tertib, jenis layanan, kegunaan
sistem katalogisasi dan klasifikasi, partisipasi masyarakat di dalam
perpustkaan. Semua itu dilakukan dalam rangka memberikan
pengetahuan dan keterampilan pemakai dalam memanfaatkan
perpustakaan secara cepat dan tepat tanpa mengalami banyak kesulitan.
B. Tujuan Pemanfaatan Koleksi
Sebagai pusat sumber informasi, perpustakaan dituntut untuk selalu
memberikan pelayanan kepada pengguna. Perpustakaan terus berusaha untuk
menyediakan berbagai sumber informasi dan bahan-bahan yang relevan bagi
penggunanya sehingga pengguna lebih efektif dalam pemanfaatan koleksi.
Sebagai pusat pemanfaatan informasi perpustakaan harus mampu
menyebarluaskan informasi kepada pengguna sehingga tujuan pemanfaatan
koleksi perpustakaan dapat tercapai.
Menurut Sutarno (2006: 220) mengenai tujuan pemanfaatan koleksi yaitu,
“agar perpustakaan tersebut dibaca dan dipergunakan secara maksimal oleh
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masyarakat, maka perpustakaan harus menyediakan berbagai jenis koleksi dan
layanan beserta sarana dan prasarananya’’. Sedangkan menurut Zulkarnaen dalam
Harahap (2015: 16) beberapa cara memanfaatkan koleksi buku pada perpustakaan
sebagai berikut:
1. Meminjam biasanya pengguna melakukan peminjaman melalui meja
sirkulasi perpustakaan setelah mendapatkan buku yang diinginkan.
Dengan melakukan peminjaman, pengguna memiliki waktu yang lebih
banyak untuk membaca buku yang dipinjam. Buku tersebut dapat
diperpanjang masa peminjamannya dan kemudian dikembalikan lagi ke
meja sirkulasi.
2. Membaca di tempat bagi pengguna yang memiliki waktu luang yang
cenderung membaca di ruang baca perpustakaan. Pengguna dapat
memilih beberapa buku untuk dibaca dan menghabiskan waktunya di
perpustakaan.
3. Mencatat informasi dari buku terkadang pengguna hanya melakukan
pencatatan informasi yang diperoleh dari koleksi.  Dengan cara seperti
ini, pengguna mendapatkan informasi ringkas tentang berbagai masalah
dari berbagai buku yang berbeda.
4. Memperbanyak (menggunakan jasa Foto copy) Dengan memanfaatkan
fasilitas mesin Foto copy, pengguna dapat memiliki sendiri informasi-
informasi yang diinginkan. Cara seperti ini biasanya dilakukan oleh
pengguna yang memiliki waktu terbatas untuk ke perpustakaan.
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tujuan pemanfaatan koleksi adalah
dapat dinyatakan bahwa tujuan pemanfaatan yakni sebagai proses, cara dan
perbuatan pengguna dalam kegiatan pemanfaatan koleksi perpustakaan dalam
mencapai suatu informasi yang dibutuhkan.
C. Pengertian Ketersedian Koleksi
Ketersediaan adalah kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, modal,
anggaran) untuk dapat digunakan atau dioperasikan diwaktu yang telah ditentukan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 1009). Jadi dapat dikatakan bahwa
ketersediaan koleksi adalah kesiapan sarana koleksi untuk dapat digunakan oleh
pemakai pada waktu yang telah ditentukan sesuai dengan aturan perpustakaan.
Perpustakaan didirikan karena ada pengguna yang membutuhkan, dan salah satu
kunci keberhasilan perpustakaan dalam melayani kebutuhan informasi bagi
pengguna adalah tersedianya koleksi perpustakaan yang relevan dengan
kebutuhan pengguna perpustakaan.
D. Pengertian Koleksi  Agama Islam
Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pemustaka yang
berbeda. Koleksi memegang peranan penting dalam setiap jenis perpustakaan.
Perpustakaan sebagai penyedia informasi memiliki kegiatan rutin seperti
pelayanan administrasi, pelayanan teknis, dan pelayanan pengguna. Di dalam
pelayanan pengguna dapat  diuraikan lagi menjadi pelayanan sirkulasi dan
pelayanan buku. Untuk memudahkan penemuan kembali bahan pustaka dan untuk
menentukan bagus tidaknya sebuah perpustakaan dapat diukur dari koleksi yang
tersedia dan pelayanan buku agama Islam.
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Koleksi merupakan unsur pokok dalam setiap perpustakaan, yang sangat
besar perananya dalam menunjang pelayanan informasi yang akan diberikan
kepada pengguna. Untuk dapat memberikan pelayanan informasi secara maksimal
maka perpustakaan berusaha menyediakan berbagai layanan informasi atau
sumber bahan pustaka yang dibutuhkan oleh sivitas akademik.
Koleksi bahan pustaka adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah, disimpan dan disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
pengguna akan informasi. Umumnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
tidaklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan perpustakaan yang
bertsangkutan. Koleksi perpustakaan harus mencerminkan kemajuan-kemajuan
manusia disegala bidang. Oleh karena itu koleksi perpustakaan harus berkembang
terus-menerus ditambah dengan penerbitan buku-buku terbaru. Koleksi
perpustakaan tidak hanya terbatas pada buku saja tetapi meliputi segala macam
bentuk setak dan rekam.
Agama menurut kamus besar bahasa indonesia adalah sistem yang
mengatur tata keimanan ( kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yang maha
kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta
lingkungannya.. Kita sebagai ummat beragama semaksimal mungkin berusaha
terus untuk terus meningkatkan keimanan kita melalui rutinitas beribadah,
mencapai rohani yang sempurna sesuciannya.
Pengertian agama Islam dalam Al-Quran, adalah sebuag agama yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw sebagai nabi  dan rasul paling
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akhir untuk menjadi petunjuk atau pedoman hidup bagi seluruh manusia pada
akhir zaman.
Agama Islam yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW
yang disiarkan dengan dakwah keseluruh penjuru dunia, memberikan petanda
bahwa Islam diperuntukkan bagi semua manusia yang berada di muka bumi.
Kesempurnaan, keuniversalan, dan kecocokan ajaran Islam dalam kehidupan
manusia baik kehidupan masa lalau, masa sekarang, maupun masa yang akan
datang jelas memberikan pandangan yang luas kepada manusia bahwa Islam
mempunyai konsepsi yang matang, terarah dan sesuai dengan perkembangan
zaman yang sebagian besar ditandai dengan akselerasi peradaban, rekayasa
industri dan teknologi. Aksioma yang dapat diterima bahwa Islam pada prinsipnya
adalah agama yang mengatur manusia di dunia agama memenuhi perintah tuhanya
dan selalu mentaatinya, dan tunduk serta tawakkal untuk mencapai tingkatan
takwah yang sesungguhnya.
Pengertian agama secara istilah adalah sesuatu yang membawa peraturan
yang merupakan hukum yang harus dipatuhi, menguasai diri seseorang dan
membuat ia tunduk dan patuh kepada tuhan dengan menjalankan ajaran itu,
membawa kewajiban-kewajiban yang kalau tidak dijalankan menjadi utang.
Kewajiban dan kepatuhan membawa paham pembalasan, menjalankan mendapat
baik, mengingkarinya memperoleh balasan buruk.
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E. Defenisi Evaluasi Koleksi
1. Pengertian evaluasi
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. Menurut Arikunto
(2002: 138) menyatakan bahwa “evaluasi adalah suatu kegiatan untuk
memperoleh data tentang sesuatu dibandingkan dengan standar atau ukuran
yang telah ditentukan.
Menurut Umar (2002:36) Evaluasi adalah suatu proses untuk
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah
dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu
untuk mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana
manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan– harapan
yang ingin diperoleh. Sedangkan menurut Yulia (2009: 34) evaluasi adalah
kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu
bagi pemakai perpustakaan maupun pemanfaatan koleksi itu bagi pemustaka.
Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas (nilai




Evaluasi dilaksanakan untuk mencapai tujuan sesuai dengan objek
evaluasinya. Menurut Wirawan (2011: 22), tujuan melaksanakan evaluasi
adalah:
1) Mengukur pengaruh program terhadap masyarakat, program
dirancang dan dilaksanakan sebagai layanan atau intervensi sosial
(social intervention) untuk menyelesaikan masalah, problem,
situasi, keadaan yang dihadapi masyarakat. Suatu program
diadakan untuk mengubah keadaan yang dilayani.
2) Menilai apakah program telah dilaksanakan sesuai rencana, setiap
rogram direncanakan dengan teliti dan pelaksanaanya harus sesuai
dengan rencana tersebut.
3) Mengukur apakah pelaksanaan program sesuai dengan standar,
setiap program dilaksanakan berdasarkan standar tertentu.
4) Evaluasi program dapat mengidentifikasi dan menemukan mana
dimensi program yang jalan, mana yang tidak jalan.
5) Pengembangan staf program, evaluasi dapat dipergunakan untuk
mengembangkan kemampuan staf garis depan yang langsung
menyajikan layanan kepada klien dan pemegang jabatan lainnya.
Evaluasi memberikan masukan kepada manajer program mengenai
kinerja staf dalam melayani masyarakat.
6) Memenuhi ketentuan undang-undang, sering suatu program
disusun untuk melaksanakan undang-undang tertentu. Suatu
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program dirancang dan dilaksakan berdasarkan ketentuan
ketentuan undang-undang untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh masyarakat.
7) Akreditasi Program, lembaga-lembaga yang melayani kebutuhan
masyarakat seperti sekolah, universitas, hotel, rumah sakit, pusat
kesehatan dan perusahaan biro perjalanan perlu dievalauasi untuk
menentukan apakah telah menyajikan layanan kepada masyarakat
sesuai dengan standar layanan yang ditentukan.
8) Mengukur cost effectiveness dan coss-efficiency, untuk
melaksanakan suatu program diperlukan anggaran yang setiap
organisasi mempunyai keterbatasan jumlah, penggunaan sumber
dalam suatu program perlu diukur apakah anggaran suatu program
mempunyai nilai yang sepadan (cost effective) dengan akibat atau
manfaat yang ditimbulkan oleh program. Sedangkan cost-efficiency
evaluation untuk mengukur apakah biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai program telah dikeluarkan secara efisien atau tidak.
9) Mengambil keputusan megenai program, salah satu tujuan evaluasi
program adalah untuk mengambil keputusan mengenai program.
Jika evaluasi suatu program menunjukkan berhasil melakukan
perubahan dalam masyarakat dengan mencapai tujuannya, maka
mungkin program akan dilanjutkan atau dilaksanakan di daerah
lain.
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10) Accountabilitas, evaluasi dilakukan juga untuk mempertanggung
jawabkan pimpinan dan pelaksana program . Apakah program telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana, sesuai dengan standar atau
tolak ukur keberhasilan atau tidak. Apakah program telah mencapai
tujuan yang direncanakan atau tidak. Apakah dalam pelaksanaan
program terjadi penyimpangan anggaran prosedur waktu atau
tidak.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan dari evaluasi adalah
mengukur pengaruh dari program yang kita buat, evaluasi dilakukan juga
untuk untuk mempertanggung jawankan program yang kita buat dan melihat
apakah program yang kita buat telah sesuai dengan rencana atau standar yang
berlaku serta apakah program tersebut telah dibuat berdasarkan ketentuan
peraturan undang-undang yang ada, apakah program yang kita buat
teakredtasi, dan untuk melaksanak suatu program diperlukan anggaran, serta
diadakan acontabilitas terhadap program.
3. Pengertian Evaluasi Koleksi
Menurut Pendit (1986: 67) evaluasi koleksi merupakan salah satu dari
kegiatan pembinaan koleksi yang bertujuan untuk mengetahui secara lebih
jelas siapa yang dilayani oleh perpustakaan, koleksi apa saja yang dapat
dimanfaatkan untuk perencanaan pengembangan bahan literature lebih lanjut,
bagaimana menilai koleksi agar relevansinya dapat dipertahankan.
Mengevaluasi koleksi adalah upaya menilai daya guna dan hasil guna koleksi
dalam memenuhi kebutuhan sivitas akademi serta program perguruan tinggi.
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Evaluasi koleksi harus selalu dilaksanakan dengan teratur supaya koleksi
sesuai dengan perubahan dan perkembangan program perguruan tinggi.
4. Tujuan evaluasi koleksi
a. Tujuan dari evaluasi koleksi yaitu:
1) Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi.
2) Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perguruan
tinggi.
3) Mengikuti perubahan, perkembangan, sosial budaya, ilmu dan
teknologi.
4) Meningkatkan nilai informasi.
5) Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi.
6) Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi.
Menurut Evans dalam skripsi St Rabiatul Adawiyah (2016: 11),
Evaluasi koleksi perlu dilakukan agar dapat memperkirakan bagaimana
tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan pada masa yang akan datang.
Dalam kaitan antara pemanfaatan koleksi dengan jumlah pengguna yang
dilayani ada tiga hukum dasar yang berlaku secara umum pada setiap
perpustakaan,yaitu:
1) Jika jumlah pemakai meningkat. Maka tingkat ragam kebutuhan
informasi pemakai secara propesional meningkat.
2) Meningkatnya ragam kebutuhan informasi pemakai akan
meningkat pentingnya program pemakaian bersama.
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3) Perpustakaan manapun tidak akan mampu untuk memenuhi
segenap kebutuhan informasi pemakai.
5. Metode evaluasi koleksi
a. Metode Impresionistis (kesan)
Sebagai evaluator menganjurkan pemeriksaan koleksi yang
berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan
perpustakaan, mempersiapkan laporan subjektif berdasarkan kesan-
kesan terhadap nilai koleksi dan/atau terhadap masalah-masalahnya.
b. Metode Checklist
Metode dengan menggunakan daftar pencocokan (checklist)
merupakan cara lama yang telah digunakan oleh para pelaku evaluasi.
Metode ini dapat digunakan dengan berbgai tujuan, baik dengan satu
metode ini saja maupun dikombinasikan dengan teknik-teknik yang
lain, biasanya menghasilkan data numeric.
c. Metode perbandingan data statistic
Metode kuantitatif (salah satu contohnya: metode statistic)
pengevaluasian koleksi bahan pustaka dipakai berdasarkan asumsi
bahwa kuantitas buku yang cukup merupakan suatu indicator validnya
kualitas buku.
d. Metode penggunaan
Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk
mengevaluasi koleksi semakin popular. Dua asumsi dasar dalam
kajian penggunaan yaitu:
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1) Kecukupan koleksi bahan pustaka terkait langsung dengan
pemanfaatannya oleh pengguna.
2) Statistic sirkulasi dapat memberikan gambaran yang
representative tentang penggunaan koleksi di perpustakaan
tersebut.
e. Penilaian pakar
Metode ini tergantung pada keahlian seseorang untuk melakukan
penilaian dan penguasaan terhadap subjek yang dinilai.
f. Meminta pendapat pemustaka
Survei untuk mendapatkan data persepsi pengguna tentang
kecukupan koleksi baik secara kualitatif maupun kuantitatif
merupakan salah satu cara yang sangat berguna dalam program
evaluasi koleksi.
g. Menganalisa statistik pinjam antar perpustakaan
Bila pemustaka sebuah perpustakaan banyak menggunakan
perpustakaan lain bisa jadi ada masalah dengan koleksi perpustakaan
itu. Namun bisa juga ada hal lain yang menyebabkan pemustakanya
lebih suka menggunakan perpustakaan lain, misalnya petugas di
perpustakaan lain lebih ramah, pelayanannya lebih baik, keadaan
perpustakaannya lebih nyaman, lebih mudah dan cepat menemukan
buku di rak, lebih dekat rumah atau kantornya, jam bukanya lebih
sesuai dengan waktu yang dimiliki, tempat parkir kendaraannya lebih
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mudah dan aman, dan berbagai alasan lain yang tidak ada
hubungannya dengan kecukupan koleksi.
h. Melakukan kajian penggunaan di tempat (ruang baca)
Melengkapi data yang diperoleh pada kahian sirkulasi, kajian
terhadap buku dan jurnal yang dibaca di tempat/ruang baca perlu
dilakukan. Kajian dapat dilakukan dengan menghitung buku dan
jurnal yang ada di meja baca setelah dibaca pemustaka dalam kurun
waktu tertentu.
i. Memeriksa ketersediaan koleksi di rak
Pustakawan perlu melakukan pengumpulan data mengenai
ketersediaan koleksi di rak pada kurun waktu tertentu. Pengumpulan
data ini untuk mengetahui seberapa tinggi bahan pustaka yang dicari
pemustaka tersedia di rak koleksi.
j. Evaluasi terbitan berseri (berkala)
Untuk mengevaluasi terbitan berkala, selain menggunakan metode
yang telah disebutkan di atas yang berlaku umum, dan hal-hal lain
yang perlu diperhatikan.
F. Model Evaluasi
Menurut Umar (2002:41) ada beberapa model yang dapat dicapai dalam
melakukan evaluasi,yaitu:
1. Sistem Assesment
Merupakan evaluasi yang memberikan informasi tentang keadaan atau
posisi suatu sistem. Evaluasi dengan menggunakan model ini dapat
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menghasilkan informasi mengenai posisi terakhir dari suatu elemen
program yang tengah diselesaikan.
2. Program Planning
Merupakan evaluasi yang membantu pemilihan aktivitas-aktivitas
dalam program tertentu yang mungkin akan berhasil memenuhi
kebutuhannya.
3. Program Implementation
Merupakan evaluasi yang memberikan informasi tentang bagaimana
program berfungsi, bagaimana program bekerja, bagaimana
mengantisifasi masalahmasalah yang mungkin dapat mengganggu
pelaksanaan kegiatan.
Dari ketiga model yang dicapai dalam kegiatan evaluasi di atas dapat
disimpulkam bahwa dari kegiatan evaluasi yang dilakukan dapat menghasilkan
informasi yang berisi tentang hasil akhir dari suatu program dalam memenuhi
kebutuhan pemustaka.
G. Koleksi Perpustakaan
1. Pengertian koleksi perpustakaa
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007
tentang perpustakaan pasal 1 dalam ayat 2, bahwa Koleksi perpustakaan
adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, atau karya
rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang
dihimpun, diolah, dan dilayankan. Menurut Soeatminah (1992:17) koleksi
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adalah kumpulan sesuatu seperti koleksi perpustakaan berupa buku dan non
buku yang dihimpun oleh perpustakaan.
Jadi koleksi perpustakaan dapat diartikan sebagai kumpulan karya tulis
baik itu dalam bentuk cetak maupun non cetak yang dapat memberikan
informasi serta mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan
dilayankan kepadapemustaka.
2. Tujuan dan Fungsi Koleksi Perpustakaan
a. Tujuan koleksi
Tujuan koleksi perpustakaan adalah untuk memenuhi kebutuhan
pengguna akan informasi. Tujuan penyediaan koleksi tidak sama untuk semua
jenis perpustakaan, tergantung pada jenis dan tujuan perpustakaan tersebut.
b. Fungsi koleksi perpustakaan
Fungsi koleksi adalah semua bahan pustaka yang dimiliki oleh
perpustaakaan untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan pengguna
perpustakaan yang sangat membutuhkan informasi yang dibutuhkan. Fungsi
koleksi Perpustakaan adalah:
1) Fungsi pendidikan, untuk menunjang program pendidikan dan
pengajaran, perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang sesuai
atau relevan dengan jenis dan tingkat program yang ada.
2) Fungsi penelitian, untuk menujang program penelitian perguruan
tinggi, perpustakaan menyediakan sumber informasi tentang
berbagai hasil penelitian dan kemajuan ilmu pengetahuan
mutakhir.
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3) Fungsi relevan, fungsi ini melengkapi kedua fungsi diatas dengan
menyediakan bahan-bahan relevan di berbagai bidang dan alat-alat
bibliografis yang diperlukan untuk menelusuri informasi.
4) Fungsi umum perpustakaan perguruan tinggi juga merupakan pusat
informasi bagi masyarakat disekitarnya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari koleksi
perpustakaan adalah, menunjang fungsi pendidikan maksudnya koleksi yang
ada dapat melengkapi dan menunjang mata ajar yang ada, fungsi penelitian
maksudnya koleksi yang ada bisa digunakan sebagai bahan acuan dalam
sebuah penelitian. fungsi relevan maksudnya koleksi yang ada sesuai dengan
kebutuhan pengguna, dan fungsi umum koleksi yang ada dapat memenuhi
kebutuhan orang banyak.
H. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku. Dalam bahasa Inggris dikenal
dengan library. Istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang artinya buku
(Sulistyo-Basuki, 1991: 3). Dari kata latin tersebut terbentuklah istilah
librarius, tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan disebut
bibliotheca (Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia yang
artinya tentang buku, kitab.
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Perpustakaan perguruan tinggi adalah Perpustakaan yang berada di
lingkungan perguruan tinggi dan merupakan salah satu unit organisasi yang
menunjang perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya.
2. Tujuan  Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki tujuan, menurut Sulistyo-
Basuki dalam Imta Jogja (2010) tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah:
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi ,
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga
kerja administrasi perguruan tinggi.
b. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke
mahasiswa pasca sarjana dan pengajar.
c. Menyediakan ruangan belajar bagi pemakai perpustakaan.
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis
pemakai.
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada
lingkungan perguruan tinggi juga lembaga indusri lokal.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
tujuan daripada perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung kinerja dari
perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan menyediakan
sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan tersebut dan selalu melayani
pemustaka (mahasiswa) selama menjalankan pendidikan di perguruan tinggi
yang bersangkutan. Agar tujuannya dapat terlaksana.
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3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut Direktorat
Jenderal PendidikanTinggi (Imta Jogja 2010) adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Edukasi Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas
akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi
yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian
bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi
belajar mengajar dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi
pembelajaran.
b. Fungsi Informasi Perpustakaan merupakan sumber informasi yang
mudah diakses oleh pencari dan pengguna informasi.
c. Fungsi Riset Perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer
dan sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan
penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan perguruan tinggi adalah
menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat di aplikasikan untuk
kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang.
d. Fungsi Rekreasi, Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif
yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas,
minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan.
e. Fungsi Publikasi Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga erguruan tingginya yakni
sivitas akademika dan staf non-akademik.
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f. Fungsi Deposit Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh
karya dan pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan
tingginya.
g. Fungsi Interpretasi Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian
dan memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang
dimilikinya untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya.
Sesuai dengan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program
pendidikan, pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang
dibutuhkan dan melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi. Dalam
melaksanakan tujuannya, perpustakaan perguruan tinggi juga manjalankan
fungsinya yaitu fungsi edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi,





Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada penelitian ini
penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian kuantitatif menekankan analisinya berupa angka-angka (numeric)
yang diolah dengan metode statistic (Sugiyono,2013: 7). Dengan metode ini, akan
diperoleh hasil yang positif dan signifikan antara variabel yang diteliti yakni
evaluasi pemenfaatan koleksi bidang ilmu agama islam di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi dalam penelitian ini
berada pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang
beralamat di Jl. Sultan alauddin No. 259 Makassar.
a. Sejarah singkat Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Universitas Muhammadiyah Makassar adalah salah satu perguruan
tinggi Muhammadiyah yang terletak kawasan Indonesia Timur.
Merupakan perguruan tinggi Muhammadiyah yang sedang berkembang
dari tahun ke tahun, minat masyarakat sangat respon memasukkan anak-
anaknya untuk didik pada perguruan tinggi milik Muhammadiyah ini.
Sampai sekarang pengembangan bangunan dan sarana prasarananya terus
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berlangsung, dipacu oleh jumlah  mahasiswa yang sangat meningkat
secara signifikan.
Perjalanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
telah beberapa kali mengalami perpindahan, seiring dengan perkembangan
yang dialami oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. Dari
perkembangan tersebut kampus pertama, kedua, dan ketiga.
Sejarah berdirinya perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar tidak terlepas dari sejarah berdirinya Universitas
Muhammadiyah Makassar. Kampus Universitas Muhammadiyah
Makassar awal perkembangannyaa berada di jalan Ranggong Dg. Romo
(Kampus 1) sekitar awal 1970 sebagai kampus pusat, di sinilah cikal
bakal perpustakaan pada tahun 1985 di kembangkan kampus kedua yang
bertempat di jalan Mappaodang Bungaya (kampus II) dan perpustakaan
pusat di tempatkan kampus II ini. Pada tahunn 1986/1987 dirintis
pembelian tanah oleh pimpinan Universitas bersama BPH di Tala’salapang
jalan Sultan Alauddin sebagai persiapan kampus III (sekarang bernomor
259) dan pada tahun 1988/1989 dimulai pembangunan gedung A dan
pertama kali menempati adalah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
pada tahun 1991 dimulai pembangunan gedung B dan selesai tahun 1992
dan pertama kali menempati adalah fakultas ekonomi. Kemudian pada
tahun 1994 perpustakaan pusat dipindahkan ke kampus III tepatnya di
gedung B lantai II, selanjutnya pada tahun 1996perpustakaan pusat
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dipindahkan ke gedung Ma’ad al Birr, kemudian pada tahun 2001
dipindahkan ke mesjid kampus di lantai I Rektorat.
Sejak awal berdirinya perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar masih menyatu dengan secretariat administrasi, dan pada tahun
1977 sudah mulai mempunyai ruang tersendiri dan dikelola dengan sangat
sederhana. Berturut-turut dikelolah oleh ibu Hasniah, kemudian Siri
Dangnga, selanjutnya Fatimah, dan Natsir Hamdat.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar mengawali
perkembangannya ketika Drs Sanusi A.M,M.Si. menjabat sebagai kepala
perpustakaan dengan enam orang karyawan, beliau menjabat kepala
lembaga perpustakaan dan penerbitan selama 17 tahun (1986-2002). Pada
bulan Oktober 2002 peralihan kepala dari Drs.Sanusi A.M,M.Si. ke Drs
Sunusi M.M.Pd.i sampai 2016. Setelah Drs Sunusi M.M.Pd.i. meninggal
beberapa bulan yang lalu, yang menjadi kepala perpustakaan sekarang
Nursinah S. Hum. Dengan 8 orang karyawan.
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar pada tahun
2013 direhap diperluas 945 m3dan luas ruangan perpustakaan 552 m3,
ruangan inilah semua aktifitas perpustakaan dilaksanakan, seperti
membaca, peminjaman, pengembalian dan bebas pustaka. Koleksi yang
berada di perpustakaan ini terdiri dari buku, majalah dan skripsi, dan
perlengkapan sarana dan prasarana di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar merupakan sarana yang dapat memperlancar
dinamika pekerjaan, demikian pula pelayanan terhadap pemakai.
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b. Visi dan Misi Perpustakaan
Visi:
Mempersiapkan sumber pembelajaran informasi, dan penelitian
untuk pengembangan insani beriman, bertaqwa, berakhlak mulia,
beramal ilmiah, dan berilmu amaliah.
Misi:
1) Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk
pengembangan pembelajaran yang unggul, inifatif, percaya
diri, dan produktif.
2) Melestarikan, mengembangkan, menemukan ilmu
pengetahuan, dan teknologi yang unggul dan terpercaya pada
tahun 2024.
3) Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi untuk
kemaslahatan umat manusiabaik lahiriyah dan batiniyah.
4) Mempersiapkan insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia
dengan amal ilmiah dan ilmu amaliah.
c. Tenaga Perpustakaan
Pada saat ini perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
dikelola oleh 8 orang sumber daya manusia yang latar belakang
pendidikannya berbeda-beda. Hanya ada 4 orang yang mempunyai
latar belakang pendidikan perpustakaan dan 4 orang lainnya berlatar








1 Nursinah, S.Hm Kep. Perpustakaan Perpustakaan
2 Naspiah Matang. S.E KTU Ekonomi
3 Jumriati, S. Pd Bag. Pengolahan B.Indonesia
4 Mirfayana, SIP Bag. Pengolahan Perpustakaan
5 Drs. Marzuki Makmur Ali,
M.PdI
Bag. Referensi Agama
6 Muh.Fakhrudin,SIP Bag. Sirkulasi Perpustakaan
7 Nurhidayah, SIP Bag. Sirkulasi Perpustakaan
8 Nuraeni Bag. Administrasi SMA
Sumber Data: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Perpustakaaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan
tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat. Sebuah perpustakaan dapat dinilai dengan baik apabila salah
satu komponennya yaitu pustakawan dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional. Oleh karen itu, pustakawan merupakan salah satu unsur
terpenting dalam menjalankan program perpustakaan. Karena pustakawan
merupakan hal terpenting dan pustakawan/staf yang ada di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar sebagian non perpustakaan maka
sering diadakan pelatihan dan terkadang studi banding di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar lainnya, baik itu di sulawesi
maupun di luar  sulawesi. Hal ini akan mempermudah perpustakaan dalam
memberikan apa yang menjadi tuntutan dan kebutuhan pemakainnya.
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d. Struktur Organisasi Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar dipimpin oleh
seorang kepala perpustakaan. Di atas telah disebutkan tenaga pengelola
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Semua permintaan kebutuhan baik itu pengadaan koleksi, sarana dan
prasarana perpustakaan harus melalui rektor sebagai pimpinan universitas.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar1























Fungsi dan wewenang perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar merupakan sub-bagian dalamlingkunganUniversitas, dimana
perpustakaan tersebut berfungsi memberikan jasa layanan informasi
kepada civitas akademik melalui koleksi yang dimilikinya.
Secara organisatoris perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar, mengembangkan beberapa tugas pokok seperti apa yang
tertuang dalam pedoman organisasi Universitas Muhammadiyah
Makassar.Adapun tugas tersebut adalah sebagai berikut:
1) Sebagai alat, tempat belajar pembelajaran mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar.
2) Merawat dan memelihara bahan pustaka
3) Menginventarisasi bahan pustaka
4) Membuat daftar pengunjung
5) Membuat daftar peminjaman dan pengembalian buku
6) Dan lain-lain yang dianggap penting
e. Jenis Layanan Perpustakaan
1) Sistem Layanan
Pelayanan perpustakaan adalah suatu kegiatan memberikan
pelayanan dan bantuan informasi kepada pengguna agar
memperoleh bahan pustaka yang dibutuhkannya. Semua bahan
pustaka yang telah siap disusun di rak untuk dibaca atau
dipinjamkan bagi yang membutuhkannya.
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Dalam melaksanakan tugasnya, perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar mamakai sistem layanan terbuka.
Pelayanan terbuka adalah setiap pemustaka yang datang ke
perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi kesempatan
memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan
keinginan pemustaka.
2) Jam Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
a) Senin s.d Kamis dan Sabtu:
1) Jam 08.00- 17.00
2) Jam 12.00- 13.30 Istirahat
b) Jum’at:
1) Jam 08.00- 17.00
2) Jam 11.30-13.30 Istirahat
3) Jenis Layanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Ada beberapa  jenis layanan diberikan oleh perpustakaan yaitu:
a) Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk
meminjam bahan pustaka, perpanjangan koleksi dan
mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya di berikan
pada anggota perpustakaan yang memiliki kartu anggota
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar.
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b) Layanan Ruang Baca
Layanan ruang baca yaitu layanan yang diberikan oleh
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan
membaca di perpustakaan. Layana ini diberikan untuk
mengantisipasi pemustaka perpustakaan yang ingin meminjam
buku untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup membaca
di perpustakaan (Darmono, 2007: 175).
c) Layanan Referensi
Layanan referensi ini merupakan rujukan informasi yang
beragam. Di dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi
seperti kamus, majalah, jurnal dan skripsi. Koleksi referensi
hanya dapat dibaca di tempat, tidak diperkenalkan dipinjam
atau dibawa pulang.
d) Layanan Administrasi
Layanan administrasi ini merupakan layanan yang
diberikan kepada pemustaka yang ingin membuat kartu
anggota perpustakaan.
e) Layanan OPAC (Online Publik Access Catalog)
Layanan OPAC (Online Publik Access Catalog) ini
diberikan kepada para pemustka yang berkunjung ke
perpustakaan, agar memudah pemustaka dalam menemukan
koleksi yang mereka butuhkan.
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f. Jumlah Koleksi Perpustakaan
Sampai saat ini jumlah koleksi standar yang dimilki perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 2
Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
No Koleksi buku Judul Eksemplar
1 Buku 4.357 6.418
2 Laporan penelitian 4.490 6.204
3 Majalah/ artikel/ jurnal 191 215
4 Surat kabar 8 30
jumlah 9046 12867
Sumber Data : Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yaitu dari 13 Februari
sampai 10 Maret 2017
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pelaksanaan suatu penelitian selalu berhadapan dengan objek yang
diteliti atau yang diselidiki. Menurut Sugiyono (1997: 57) ”Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang terdaftar
sebagai anggota di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
sebanyak 2819 anggota perpustakaan.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek dalam
penelitian. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah
sampling insidental. Sampling insidental adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono,2013: 124). Dari
uraian diatas peneliti menentukan sampel sebanyak 50 orang.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini antara lain :
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala yang diteliti. Observasi merupakan pengamatan
terhadap pokok permasalahan dalam penelitian. Observasi menjadi salah satu
teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian,
direncanakan, dan dicatat secara sistematis, dapat dikontrol kevalidannya. Alat
yang di gunakan yaitu peneliti.
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2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya Sugioyono (2013:199). Alat yang digunakan
peneliti dan kuesioner.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian
yang akan dideskripsikan ke bagian pembahasan yang akan membantu dalam
penyusunan hasil akhir penelitian. Dokumentasi yang dimaksud tentu
dokumentasi tertulis yang tersedia dan gambar dimana dilaksanakannya
penelitian. Alat yang digunakan yaitu kamera.
E. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya alat pengumpulan data dalam suatu penelitian terdiri dari
beberapa macam, yaitu tergantung pada sifat penelitian tersebut. Menurut
pendapat Sugiyono (1997: 84) ”Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.
Sesuai dengan pendapat di atas penulis menentukan bahwa instrument
atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner, yang
disusun dalam bentuk pernyataan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) ”
Kuesioner/Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui”. Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala
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likert (Sugiyono,2003: 95). Jawaban setiap intrument yang menggunakan skala
likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampe sangat negatif yang dapat
berupa kata-kata antara lain:
a. “Sangat setuju” dengan skor 5
b. “Setuju” dengan skor 4
c. “Ragu-ragu” dengan skor 3
d. “Tidak setuju” dengan skor 2
e. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1
F. Uji Validitas dan Realibilitas
1. Uji Validitas
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 85)
agar dapat memperoleh data yang valid, maka intrumen atau alat untuk
mengevaluasi harus valid. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 173) valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dengan penjelasan di atas disimpulkan bahwa instrument
yang digunakan untuk mengevaluasi harus valid agar dapat memperoleh data
yang valid.
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir
pernyataan yang ada dalam kuesioner.Suatu item instrumen valid jika nilai
korelasinya adalah ”positif” dan lebih besar atau sama dengan r tabel, nilai r
tabel (N=50, α= 5 %) adalah 0,279 dapat di lihat pada lampiran.
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Hasil uji validitas Rumusan masalah 1 dapat dilihat pada tabel berikut
ini
Tabel 3
Uji Validitas Ketersediaan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 23
Berdasarkan tabel di atas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan
valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung < r table, maka dikatakan tidak valid.
Dalam hal ini, taraf signifikan adalah 5 % atau 0,05 dan didapatkan r tabel = 0,
279.
Tabel 4
Uji Validitas Pemanfaatan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 23
Berdasarkan tabel di atas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan
valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung < r table, maka dikatakan tidak valid.
Dalam hal ini, taraf signifikan adalah 5 % atau 0,05 dan didapatkan r tabel = 0,
279.
No r hitung r tabel valid/tdk valid
1 0,685 0,279 valid
2 0,616 0,279 valid
3 0,677 0,279 valid
4 0,548 0,279 valid
No r hitung r tabel valid/tdk valid
1 0,645 0,279 valid
2 0,603 0,279 valid
3 0,591 0,279 valid
4 0,720 0,279 valid
5 0,667 0,279 valid
6 0,746 0,279 valid
7 0,545 0,279 valid
8 0,706 0,279 valid
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2. Uji Reliabilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 100) mengemukakan bahwa
reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Tuntutan bahwa instrument evaluasi harus valid
menyangkut harapan yang diperolehnya data yang valid, sesuai dengan
kenyataan. Jika validitas terkait dengan ketepatan objek yang tidak lain adalah
tidak menyimpangnya data dari kenyataan, artinya bahwa data tersebut benar.
Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliabel dengan
menggunakan rumus koefisiensi reliabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan
program IBM SPSS v23.Untuk menghitung reliabilitas, jika hasil koefisien
korelasinya (r11) = 0,3 atau lebih maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel
(Sugiyono, 2014: 190).
Hasil uji reliabilitas Rumusan masalah Keadaan Koleksi Bidang Ilmu
Agama Islam dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5
Uji Reliabilitas Ketersediaan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di






Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v23
Nilai koefisien reliabilitas rumusan masalah Keadaan Koleksi di atas
adalah 0,502. Sesuai kriteria, nilai ini sudah lebih besar dari 0,30, maka hasil
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data hasil angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain
data hasil angket dapat dipercaya.
Tabel 6
Uji Reliabilitas Pemanfaatan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di






Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v23
Nilai koefisien reliabilitas rumusan masalah Pemanfaatan Koleksi di
atas adalah 0,806. Sesuai kriteria, nilai ini sudah lebih besar dari 0,30, maka
hasil data hasil angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata
lain data hasil angket dapat dipercaya.
G. Analisis Data
Semua data yang berasal dari angket diolah sehingga menghasilkan
deskripsi jawaban yang akan dipersentasekan. Data yang terkumpul dari
penyebaran kuesioner dianalisis metode deskriptif. Data yang diperoleh untuk
mengetahui persentasenya, selanjutnya dianalisis dan dipaparkan dalam bentuk
deskriptif.
Untuk mengolah data yang diterima dari responden, penulis menggunakan
langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:
1. Tahap pertama yang dilakukan adalah pemeriksaan terhadapa data yang
diperoleh. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan apakah responden
telah menjawab seluruh pertanyaan secara benar. Kemudian dari hasil
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pemeriksaan ini diketahui mana kuesioner yang dapat diolah dan yang
tidak dapat diolah.
2. Selanjutnya menghimpun data yang akan diolah. Data dikelompokkan
berdasarkan kategori jawaban yang disediakan pada kolom isian.
3. Menghitung persentase dari setiap jawaban yang diperoleh dari responden.
Untuk menghitung persentase jawaban responden, penulis menggunakan




f = Jumlah jawaban yang diperoleh
n = Sample
4. Pengolahan Statistik dan Penafsirannya. Untuk menafsirkan besarnya persentase
yang didapat dari tabulasi, penelitian menggunakan metode penafsiran sebagai
berikut:
Jika memiliki kesesuaian 81-100 % : Sangat baik
Jika memiliki kesesuaian 61-80 % : Baik
Jika memiliki kesesuaian 41-60 % : Cukup
Jika memiliki kesesuaian 21-40 % : Kurang
Jika memiliki kesesuaian 0-20 % : Sangat kurang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan jawaban responden yang didapatkan dari hasil penyebaran
kuesioner sebanyak 50 eksemplar. Sebanyak 50 kuesioner yang disebarkan terisi
semua. Berdasarkan hal tersebut, jadi, dari 50 responden tersebut, peneliti akan
memaparkan jawaban responden dalam bentuk tabel. Sebelum memaparkan jawaban
responden baik tentang keadaan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar maupun pemanfaatan koleksi bidang ilmu
agama Islam di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar, terlebih dulu
penulis akan menguraikan identitas responden di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung pada
saat penelitian berlansung. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui
melalui nama, jenis kelamin dan Jurusan. Nama tidak dapat dikelompokkan karena
setiap responden berbeda. Sedangkan, identitas responden berdasarkan jenis kelamin,
dan jurusan bisa dikelompokkan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk
mendapatkan data lengkap mahasiswa. Adapun identitas responden yang di maksud,
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
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1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
laki-laki dan perempuan. Perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
1 Laki-laki 10 20
2 Perempuan 40 80
50 100Jumlah
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-
laki adalah 20% atau 10 responden, sedangkan jumlah responden perempuan
adalah 80% atau 40 responden.
2. Responden Berdasarkan Jurusan
Responden berdasarkan jurusan dapat dibedakan menjadi 9 jurusan, yaitu
PGSD, PBI, Manajemen, IAN, Pendidikan Matematika, Teknologi Pendidikan,
Pendidikan Agama Islam, PPKN, dan Fisika. Perbandingan jumlah responden




Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden Jurusan
PGSD adalah 15 responden atau 15%, jumlah responden Jurusan PBI adalah 10
responden atau 10%, jumlah responden Jurusan Manajemen adalah 13 responden
atau 13%, jumlah responde Jurusan IAN adalah 2 responden atau 2%, jumlah
responden Jurusan Pendidikan Matematika adalah 2 responden atau 2%, jumlah
responden Pendidikan Teknologi adalah 1 responden atau 1%, jumlah responden
Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah 4 responden atau 4%, jumlah responden
Jurusan PPKN adalah 2 responden atau 2% dan jumlah responden Jurusan Fisika

















3. Ketersediaan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar
Tabel 8
Koleksi buku agama islam mutakhir
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 10 20%
2 Setuju 4 28 56%
3 Ragu-ragu 3 12 24%
4 Tidak Setuju 2 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 10 responden menyatakan sangat
setuju atau 20%, responden yang menyatakan setuju 28 responden atau 56%,
responden yang menyatakan ragu-ragu 12 responden atau 24%, dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun nilai
persentase tertinggi adalah 56% dan terendah adalah 0% dari 50 responden.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
ketersedian koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator mutakhir yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 28 responden atau 56% dengan kata lain cukup baik.
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Tabel 9
Koleksi buku agama Islam beragam
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 18 36%
2 Setuju 4 29 58%
3 Ragu-ragu 3 1 2%
4 Tidak Setuju 2 2 4%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 18  responden menyatakan sangat
setuju atau 36%, responden yang menyatakan setuju 29 responden atau 58%,
responden yang menyatakan ragu-ragu 1 responden atau 2%, responden yang
menyatakan tidak setuju 2 responden atau 4%  dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 58% dan
terendah adalah 0% dari 50 responden.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
ketersedian koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator beragam yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 29 responden atau 58% dengan kata lain cukup baik.
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Tabel 10
Koleksi buku agama Islam cukup banyak
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 20 40%
2 Setuju 4 26 52%
3 Ragu-ragu 3 2 4%
4 Tidak Setuju 2 2 4%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 20  responden menyatakan sangat
setuju atau 40%, responden yang menyatakan setuju 26 responden atau 52%,
responden ragu-ragu 2 responden atau 4%, responden yang menyatakan tidak
setuju 2 responden atau 4% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat
tidak setuju. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 52% dan terendah adalah
0% dari 50 responden.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
ketersedian koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator Jumlah yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 26 responden atau 52% dengan kata lain cukup baik.
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Tabel 11
Kondisi fisik koleksi buku agama Islam  baik
No Uraian Skor Responden S X N
(S) (N)
1 Sangat Setuju 5 7 14%
2 Setuju 4 37 74%
3 Ragu-ragu 3 5 10%
4 Tidak Setuju 2 1 2%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 7 responden menyatakan sangat setuju
atau 14%, responden yang menyatakan setuju 37 responden atau 74%, responden
ragu-ragu 5 responden atau 10%, responden yang menyatakan tidak setuju 1
responden atau 2% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
Adapun nilai persentase tertinggi adalah 74% dan terendah adalah 0% dari 50
responden.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
ketersedian koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator Jumlah yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 37 responden atau 74% dengan kata lain baik.
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4. Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar
Tabel 12
Menggunakan waktu luang untuk meminjam koleksi buku agama Islam
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 6 12%
2 Setuju 4 30 60%
3 Ragu-ragu 3 10 20%
4 Tidak Setuju 2 4 8%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 6 responden menyatakan sangat setuju
atau 12%, responden yang menyatakan setuju 30 responden atau 60%, responden
ragu-ragu 10 responden atau 20%, responden yang menyatakan tidak setuju 4
responden atau 8%, Dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator meminjam yang menjawab setuju
yaitu sebanyak 30 responden atau 60% dengan kata lain  cukup baik.
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Tabel 13
Menggunakan waktu luang untuk membaca koleksi buku agama Islam
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 10 20%
2 Setuju 4 32 64%
3 Ragu-ragu 3 5 10%
4 Tidak Setuju 2 3 6%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 10 responden menyatakan sangat setuju
atau 20%, responden yang menyatakan setuju 32 responden atau 64%, responden
ragu-ragu 5 responden atau 10%, responden yang menyatakan tidak setuju 3
responden atau 6%, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator dipinjam yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 32 responden atau 64% dengan kata lain baik.
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Tabel 14
Menggunakan waktu luang untuk mencatat materi koleksi buku agama Islam
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 4 8%
2 Setuju 4 27 54%
3 Ragu-ragu 3 15 30%
4 Tidak Setuju 2 4 8%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 4 responden menyatakan sangat setuju
atau 8%, responden yang menyatakan setuju 27 responden atau 54%, responden
ragu-ragu 15 responden atau 30%, responden yang menyatakan tidak setuju 4
responden atau 8%, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator dicatat yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 27 responden atau 54% dengan kata lain cukup baik.
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Tabel 15
Menggunakan waktu luang untuk mengfoto copy materi koleksi buku agama
Islam
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 6 12%
2 Setuju 4 19 38%
3 Ragu-ragu 3 16 32%
4 Tidak Setuju 2 7 14%
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 4%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 6 responden menyatakan sangat setuju
atau 12%, responden yang menyatakan setuju 19 responden atau 38%, responden
ragu-ragu 16 responden atau 32%, responden yang menyatakan tidak setuju 7
responden atau 14%, dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju 2
responden atau 4%.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan indikator difotocopy yang menjawab setuju
yaitu sebanyak 19 responden atau 38% dengan kata lain kurang baik.
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Tabel 16
Meminjam koleksi buku agama Islam saat ada tugas dari dosen
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 11 22%
2 Setuju 4 26 52%
3 Ragu-ragu 3 11 22%
4 Tidak Setuju 2 2 4%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 11 responden menyatakan sangat setuju
atau 22%, responden yang menyatakan setuju 26 responden atau 52%, responden
ragu-ragu 11 responden atau 22%, responden yang menyatakan tidak setuju 2
responden atau 4%, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar saat ada tugas dari dosen dengan indicator dipinjam




Membaca koleksi buku agama Islam saat ada tugas dari dosen
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 14 28%
2 Setuju 4 29 58%
3 Ragu-ragu 3 5 10%
4 Tidak Setuju 2 2 4%
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 14 responden menyatakan sangat setuju
atau 28%, responden yang menyatakan setuju 29 responden atau 58%, responden
ragu-ragu 5 responden atau 10%, responden yang menyatakan tidak setuju 2
responden atau 4%, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar saat ada tugas dari dosen dengan indikator dibaca yang




Mencatat materi koleksi buku agama Islam saat ada tugas dari dosen
No Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
1 Sangat Setuju 5 12 24%
2 Setuju 4 28 56%
3 Ragu-ragu 3 8 16%
4 Tidak Setuju 2 1 2%
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 2%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 12 responden menyatakan sangat setuju
atau 24%, responden yang menyatakan setuju 28 responden atau 56%, responden
ragu-ragu 8 responden atau 16%, responden yang menyatakan tidak setuju 1
responden atau 2%, Dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju 1
responden atau 2%.
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar saat ada tugas dari dosen dengan indikator dicatat yang




Mengfoto copy materi koleksi buku agama Islam saat ada tugas dari dosen
Uraian Skor Responden Presentase
(S) (N) (%)
Sangat Setuju 5 8 16%
Setuju 4 25 50%
Ragu-ragu 3 10 20%
Tidak Setuju 2 6 12%
Sangat Tidak Setuju 1 1 2%
jumlah 50 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 8 responden menyatakan sangat setuju
atau 16%, responden yang menyatakan setuju 25 responden atau 50%, responden
ragu-ragu 10 responden atau 20%, responden yang menyatakan tidak setuju 6
responden atau 12%,
Dari 50 responden di atas diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar saat ada tugas dari dosen dengan indikator difotocopy
yang menjawab setuju yaitu sebanyak 25 responden atau 50% dengan kata lain
cuku baik.
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Dari hasil pengolahan data tentang ketersediaan dan tingkat pemanfaatan
koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar.
Jumlah item pertanyaan untuk ketersediaan koleksi bidang ilmu agama Islam
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah 4 item pernyataan
maka total skor keadaan koleksi bidang ilmu agama Islam dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 20







Sangat Setuju 5 55 27,5%
Setuju 4 120 60%
Ragu-ragu 3 20 10%
Tidak Setuju 2 5 2,5%
Sangat Tidak
Setuju 1 0 0%
Total 200 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 55 responden menyatakan sangat setuju
atau 27,5%, responden yang menyatakan setuju 120 responden atau 60%,
responden ragu-ragu 20 responden atau 10%, responden yang menyatakan tidak
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setuju 5 responden atau 2,5%, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat
tidak setuju.
Dari 50 responden dengan 4 item pernyataan di atas diketahui bahwa
tanggapan responden tentang ketersedian koleksi bidang ilmu agam Islam di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 120 responden atau 60% dengan kata lain cuku baik.
Jumlah item pertanyaan untuk pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama
Islam di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar adalah 8 item
pernyataan maka total skor keadaan koleksi bidang ilmu agama Islam dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 21






Sangat Setuju 5 71 17,75
Setuju 4 216 54%
Ragu-ragu 3 80 20%
Tidak Setuju 2 29 7,25%
Sangat Tidak
Setuju 1 4 1%
Total 400 100%
Sumber: Hasil olah data 2017
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 71 responden menyatakan sangat setuju
atau 17,75%, responden yang menyatakan setuju 216 responden atau 54%,
responden ragu-ragu 80 responden atau 20%, responden yang menyatakan tidak
setuju 29 responden atau 7,25%, Dan responden yang menyatakan sangat tidak
setuju 4 responden atau 1%.
Dari 50 responden dengan 8 item pernyataan di atas diketahui bahwa
tanggapan responden tentang pemanfaatan koleksi bidang ilmu agam Islam di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar yang menjawab setuju yaitu





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
judul “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ketersediaan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Berdasarkan jawaban dari 50
responden maka diperoleh hasil sebesar 60% atau dengan kata lain
ketersediaan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan Universitas
muhammadiyah Makassar cukup baik.
2. Tingkat pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Berdasarkan jawaban dari 50
responden maka diperoleh hasil sebesar 54% atau dengan kata lain
pemanfaatan koleksi bidang ilmu agama Islam di Perpustaan Universitas
Muhammadiyah Makassar Cukup baik.
B. Saran
Setelah  memberi  kesimpulan terhadap  hasil penelitian  yang  telah
dilakukan maka peneliti  memberikan saran  untuk  Perpustakaan Univesitas
Muhammadiyah Makassar untuk menjadi lebih baik lagi yaitu:
1. Diharapkan kepada pihak perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Makassar untuk lebih memperhatikan koleksi yang tersedia di
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Perpustakaan baik itu dari segi jumlah, keragaman, kondisi fisik maupun
dari segi kemutakhirannya untuk lebih di tingkatkan agar lebih baik lagi.
2. Pihak Perpustakaan Universitas Muhammadiyah perlu mempertimbangkan
kebijakan pengadaan koleksi yaitu, sebaiknya perpustakaan menyediakan
koleksi berdasarkan kebutuhan pemustaka dan harus relevan dengan
perkembangan ilmu yang ada khususnya dalam bidang ilmu Agama Islam
agar lebih sering di manfaatkan oleh pemustaka.
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Saya mengharapkan ketersediaan Saudara untuk berpartisipasi dalam
mengisi angket ini sebagai data yang dipergunakan dalam penelitian mengenai
“Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Bidang Ilmu Agama Islam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar”. Atas ketersediaan dan kerjasamanya,
saya ucapkan terima kasih.
Petunjuk umum
Isilah jawaban Anda dengan memberikan tanda centang (√) pada salah satu






SS : Sangat setuju
S : Setuju
RR : Ragu-ragu
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
No PERNYATAAN JAWABANSS S RR TS STS
1 Koleksi buku agama Islam yang ada di
perpustakaan mutakhir
2 Koleksi buku agam Islam yang ada di
perpustakaan beragam
3 Koleksi buku agama Islam yang ada di
perpustakaan cukup banyak
4 Kondisi fisik koleksi buku agama Islam yang ada
di perpustakaan baik
5 Saya menggunakan waktu luang untuk meminjam
koleksi buku agama Islam di perpustakaan
6 Saya menggunakan waktu luang untuk membaca
koleksi buku agama Islam di perpustakaan
7 Saya menggunakan waktu luang untuk mencatat
materi koleksi  buku agama Islam  di
perpustakaan
8 Saya menggunakan waktu luang untuk menfoto
copy materi koleksi buku agama Islam di
perpustakaan
9 Saya selalu meminjam koleksi buku agama Islam
di Perpustakaan saat ada tugas dari dosen
10 Saya selalu membaca koleksi buku agama Islam
di Perpustakaan saat ada tugas dari dosen
11 Saya selalu mencatat materi koleksi buku agama
Islam di Perpustakaan saat ada tugas dari dosen
12 Saya selalu menfotocopy materi koleksi buku
agama Islam di Perpustakaan saat ada tugas dari
dosen
























1 .491** .508** .335* .376** .439** .186 .163 .645**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .017 .007 .001 .196 .258 .000






.491** 1 .461** .392** .139 .527** -.001 .248 .603**
Sig. (2-tailed) .000 .001 .005 .337 .000 .996 .083 .000






.508** .461** 1 .284* .260 .254 .219 .213 .591**
Sig. (2-tailed) .000 .001 .045 .068 .075 .127 .138 .000






.335* .392** .284* 1 .327* .494** .133 .627** .720**
Sig. (2-tailed) .017 .005 .045 .020 .000 .357 .000 .000






.376** .139 .260 .327* 1 .513** .573** .345* .667**
Sig. (2-tailed) .007 .337 .068 .020 .000 .000 .014 .000





.439** .527** .254 .494** .513** 1 .274 .454** .746**
006 Sig. (2-tailed) .001 .000 .075 .000 .000 .054 .001 .000






.186 -.001 .219 .133 .573** .274 1 .457** .545**
Sig. (2-tailed) .196 .996 .127 .357 .000 .054 .001 .000






.163 .248 .213 .627** .345* .454** .457** 1 .706**
Sig. (2-tailed) .258 .083 .138 .000 .014 .001 .001 .000






.645** .603** .591** .720** .667** .746** .545** .706** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Hasil Uji Validitas Ketersediaan koleksi bidang Ilmu Agama Islam
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005
VAR00001 Pearson Correlation 1 .287* .191 .267 .685**
Sig. (2-tailed) .044 .185 .061 .000
N 50 50 50 50 50
VAR00002 Pearson Correlation .287* 1 .216 .000 .616**
Sig. (2-tailed) .044 .132 1.000 .000
N 50 50 50 50 50
VAR00003 Pearson Correlation .191 .216 1 .245 .677**
Sig. (2-tailed) .185 .132 .087 .000
N 50 50 50 50 50
VAR00004 Pearson Correlation .267 .000 .245 1 .548**
Sig. (2-tailed) .061 1.000 .087 .000
N 50 50 50 50 50
VAR00005 Pearson Correlation .685** .616** .677** .548** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50
47 3 4 4 3 4 4 4 3 29
48 3 3 3 3 3 3 3 3 24
49 4 4 3 2 4 4 4 2 27
50 4 4 4 3 3 4 4 3 29
1 2 3 4 jumlah
1 4 4 4 4 16
2 4 4 5 4 17
3 4 5 4 4 17
4 4 4 5 4 17
5 4 5 5 4 18
6 4 3 3 3 13
7 5 5 4 4 18
8 4 5 4 4 17
9 5 4 5 5 19
10 3 2 5 5 15
11 5 4 4 4 17
12 4 5 5 5 19
13 3 4 5 4 16
14 4 4 5 5 18
15 4 4 4 4 16
16 4 4 5 5 18
17 4 4 4 4 16
18 5 4 4 4 17
19 4 4 4 4 16
20 4 5 4 3 16
21 5 4 5 4 18
22 3 4 4 4 15
23 3 4 4 4 15
24 4 5 4 4 17
25 4 5 4 4 17
26 4 5 5 4 18
27 4 5 5 4 18
28 4 5 2 4 15
29 4 4 4 3 15
30 4 4 4 4 16
31 3 4 4 4 15
32 5 5 4 5 19
33 5 5 5 4 19
34 3 4 5 3 15
35 3 4 4 4 15
36 4 4 4 4 16
37 4 5 5 4 18
38 5 4 5 4 18
39 5 5 5 4 19
40 4 4 5 5 18
41 4 4 4 4 16
42 4 4 4 4 16
43 4 4 4 4 16
44 3 4 5 2 14
45 3 2 2 4 11
1 2 3 4 5 6 7 8 jumlah
1 3 3 4 4 5 5 5 5 34
2 4 4 4 4 3 4 5 5 33
3 4 4 4 3 5 4 4 4 32
4 5 4 4 1 4 4 4 2 28
5 3 3 2 2 3 3 3 3 22
6 2 2 3 2 3 3 3 2 20
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32
8 4 3 3 3 5 5 5 5 33
9 5 5 5 5 5 5 4 5 39
10 3 4 4 3 2 4 2 4 26
11 4 5 5 5 5 4 4 4 36
12 5 5 5 5 5 4 5 4 38
13 2 2 2 4 4 3 4 4 25
14 4 5 4 4 3 5 3 3 31
15 4 4 3 3 4 4 3 3 28
16 3 5 3 3 4 4 4 4 30
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32
18 5 5 4 4 4 4 4 4 34
19 3 4 2 5 5 5 5 5 34
20 4 4 3 4 3 3 3 2 26
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32
23 4 3 3 4 3 4 4 3 28
24 4 4 4 4 5 5 5 4 35
25 4 4 3 3 4 4 3 4 29
26 4 4 2 3 4 4 4 4 29
27 4 4 4 4 4 5 4 4 33
28 4 5 3 5 3 5 1 3 29
29 4 4 4 4 5 5 5 5 36
30 4 2 4 2 4 2 4 2 24
31 3 4 3 3 3 4 4 4 28
32 5 4 4 5 5 5 5 5 38
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32
34 2 4 3 3 4 4 5 4 29
35 4 4 4 3 4 4 4 4 31
36 2 4 4 2 2 2 4 4 24
37 5 5 4 4 4 5 5 5 37
38 4 5 4 4 4 5 4 4 34
39 4 5 5 4 4 5 4 4 35
40 3 4 3 3 4 4 3 3 27
41 4 4 4 2 4 4 4 2 28
42 3 4 3 1 4 4 4 1 24
43 4 4 3 3 3 4 5 4 30
44 4 4 4 3 5 5 5 3 33
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32
46 4 4 4 2 4 4 4 4 30
46 5 4 4 4 17
47 3 4 3 3 13
48 3 5 4 4 16
49 4 5 5 4 18







AKBAR, lahir di Bantaeng, pada tanggal 18 November 1993. Penulis
merupakan anak ke dua dari empat bersaudara dari pasangan ayahanda
Saking dan ibunda Rahmatia. Penulis mulai memasuki jenjang
pendidikan di SD Inpres Be’lang, pada tahun 2000 dan selesai pada
tahun 2006. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke sekolah
tingkat Menengah Pertama di SMP Negeri 2 Bissappu dan selesai
pada tahun 2009. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan ke
sekolah menengah atas di SMA Negeri 1 Bantaeng selama tiga tahun dan selesai pada tahun
2012. Setelah lulus SMA, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar melalui Ujian Masuk Mandiri (UMM) dan lulus pada program studi Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora.
